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KATA PENGANTAR

Topik tesis ini bermula dari ketertarikan penulis atas fenomena 

perdagangan obat bius internasional yang dimotori oleh kelompok-kelompok 

kejahatan di Kolombia. Aktivitas kelompok-kelompok kejahatan yang terhubung 

dengan idustri obat bius ini menyulut intervensi asing untuk ikut terlibat dalam 

penanganan permasalahan dalam negeri ini. Dengan indikasi bahwa industri obat 

bius di Kolombia mengancam stabilitas internasional, Kolombia dengan Amerika 

Serikat bekerjasama untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menggulirkan 

kebijakan yang dikenal dengan nama Plan Colombia.

Plan Colombia digulirkan dengan beberapa strategi militer seperti Eradikasi, 

Fumigasi dan Interdiksi yang dipandang kontroversial dan kontraproduktif. Pasca 

Plan Colombia, penulis berpendapat bahwa Plan Colombia merupakan strategi 

yang gagal dalam mencapai tujuannya yang dapat diindikasikan dengan stabilnya 

harga, keaslian dan ketersediaan obat bius di pasar Amerika Serikat.

Melalui karya sederhana yang masih sangat jauh dari sempurna ini, penulis 

mencoba menampilkan sisi negatif dari implementasi Plan Colombia, dimana 

topik utama dalam keseluruhan tulisan adalah mengenai kegagalan Plan Colombia 

dalam menekan perdagangan obat bius di Kolombia. Skripsi ini berangkat dari 

keyakinan bahwa, suatu hal yang baru dan datang kepada kita senantiasa memiliki 

sisi positif dan negatif, yang menuntut sikap awareness dan kesiapan kita 

mengantisipasi dampaknya kemudian. Dan tulisan ini sendiri juga sangat terbantu 
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oleh kecanggihan tekhnologi, imbas dari globalisasi yang dikritik, karena sebagian 

besar bahan diperoleh dari internet mengingat terbatasnya khasanah pustaka kita.
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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kegagalan Plan Colombia dalam 

mengurangi produksi obat bius di Kolombia terkait dengan intervensi Amerika 

Serikat dalam kebijakan tersebut.

Penelitian ini menggunakan Industri Obat Bius di Kolombia sebagai kasus 

utama, mengingat industri ini merupakan sumber dari permasalahan dalam negeri 

Kolombia. Meskipun berbeda kepentingan, namun kelompok-kelompok kejahatan 

yang ada di Kolombia mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap industri 

ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi Amerika Serikat dalam 

bentuk Plan Colombia gagal untuk mengurangi produksi obat bius di Kolombia. 

Kestabilan harga, keaslian dan ketersediaan obat bius di pasar Amerika Serikat 

merupakan indikasi kegagalan kebijakan tersebut. Kebijkan ini hanya memicu 

Balloon Effect yang memicu suplai terhadap kebutuhan pasar.

Kata Kunci: Kolombia, Industri Obat Bius, Plan Colombia, Balloon Effect


